BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA, LANDASAN PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka
1. Prokrastinasi Akademik
a. Definisi Prokrastinasi Akademik

Menurut Rumiani dalam Ridwan (2013) menjelaskan bahwa
melakukan penundaan dalam melaksanakan suatu aktivitas secara
berulang-ulang disebut prokrastinasi. Dalam pendidikan kecenderungan
menunda menyelesaikan tugas yang dilakukan oleh seorang peserta
didik disebut sebagai prokrastinasi akademik. Senecal, Koestner &
Vallerand (dalam  Gohil, 2014) mendefinisikan “Academic
procrastination can be undestood as knowing that one is supposed to,
and perhaps even wanting to, complete an academic task but failing to
perform the activity whitin the expected or desired time frame”.
Maksudnya adalah prokrastinasi akademik merupakan penundaan tugas
akademik yang diulang-ulang kemudian gagal dalam menyelesaikan
tepat pada waktunya atau sudah diselesaikan namun hasilnya tidak
maksimal karena sudah deadline, menimbulkan kecemasan dalam
penyelesaiannya, sehingga jumlah kesalahan yang dilakukan cenderung
tinggi (Anthoni, dkk, 2019).

Menurut Ghufron dan Risnawita (2010) prokrastinasi akademik
adalah jenis penundaan yang dilakukan pada jenis tugas formal yang
berhubungan dengan tugas akademik. Balkis dan Duru (2009)
menyatakan “Procrastination is defined as a behavior in which an
individual leaves a feasible, important deed planned beforehand to

another time without any sensible reason”. Artinya prokrastinasi
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merupakan perilaku individu yang meninggalkan kegiatan penting yang
bisa dilakukan dan telah direncanakan sebelumnya tanpa alasan yang
masuk akal (Anthoni, dkk, 2019).

Istilah prokrastinasi berasal dari bahasa latin procrastinare
dengan awalan pro yang artinya mendorong maju atau bergerak maju
dan akhiran crastinare yang berarti kepunyaan hari esok atau jika
digabungkan maka artinya menjadi “menangguhkan atau menunda
sampai hari berikutnya” (Ferrari, dkk, 1995).

Teori yang diungkapkan oleh Milgram (dalam Ferrari, dkk, 1995)
mendefinisikan prokrastinasi sebagai suatu rangkaian perilaku
penangguhan atau penundaan yang menghasilkan perilaku yang berada
di bawah alam sadar, melibatkan tugas yang dianggap penting oleh
pelaku prokrastinasi dan berakibat pada munculnya kerisauan
emosional (Suryo, 2017).

Prokrastinasi dalam penelitian ini dibatasi pada prokrastinasi
akademik vyaitu penundaan tugas akademik. Menurut Ferrari, dkk
(1995) prokrastinasi akademik merupakan jenis penundaan yang
dilakukan pada jenis tugas formal yang berhubungan dengan tugas
akademik. Lay (dalam Ferrari, dkk, 1995) mendefinisikan bahwa
prokrastinasi akademik secara sederhana menjadi tendensi atau
kebiasaan untuk melakukan penundaan terhadap sesuatu untuk
mencapai suatu tujuan. Jenis tugas yang menjadi objek prokrastinasi
akademik adalah tugas yang berhubungan dengan kinerja akademik
(Suryo, 2017).

Millgram (dalam Ferrari, dkk, 1995) mengatakan bahwa

prokrastinasi akademik adalah suatu perilaku, yang meliputi:
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1) Suatu perilaku yang melibatkan unsur penundaan, baik untuk
memulai maupun menyelesaikan suatu tugas atau aktivitas.

2) Menghasilkan akibat-akibat lain yang lebih jauh, misalnya
keterlambatan menyelesaikan tugas maupun kegagalan dalam
mengerjakan tugas.

3) Melibatkan satu tugas yang dipersepsikan oleh pelaku sebagai suatu
tugas yang penting untuk dikerjakan, misalnya tugas kantor, tugas
sekolah, maupun tugas rumah tangga.

4) Menghasilkan keadaan emosional yang tidak menyenangkan,
misalnya perasaan cemas, perasaan bersalah, marah, panik, dan
sebagainya.

Jadi, prokrastinasi akademik adalah suatu kebiasaan atau habit
yang dilakukan oleh seseorang dalam menunda sebuah tugas yang
bersifat akademik.

. Aspek-aspek Prokrastinasi Akademik

Miligram memberikan gambaran prokrastinasi ke dalam empat
perilaku spesifik yang meliputi: 1)suatu perilaku yang melibatkan unsur
penundaan, baik untuk memulai maupun menyelesaikan suatu tugas
atau aktivitas; 2)menghasilkan akibat-akibat lain yang lebih jauh
misalnya keterlambatan menyelesaikan tugas maupun kegagalan dalam
mengerjakan tugas; 3)melibatkan suatu tugas yang dipersepsikan oleh
prokrastinator (pelaku prokrastinasi) sebagai suatu tugas yang penting,
seperti misalnya tugas sekolah; dan 4)menghasilkan keadaan emosional
yang tidak menyenangkan seperti perasaan cemas, bersalah, marah dan
panik (Ghufron dalam Anthoni, dkk, 2019).
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Ferrari (dalam Tetan, 2013) menyatakan bahwa terdapat tiga jenis
prokrastinator, diantaranya yaitu: 1)Arousal Procrastinators disebut
juga Thrill-seeker atau pencari sensasi. Jenis penunda ini mengerjakan
atau menangani tugasnya pada menit-menit terakhir sehingga terburu-
buru dalam menyelesaikannya; 2)Avoidance Procrastinators: jenis
penunda ini selalu menghindaritugas atau merasa bahwa tugas tersebut
membosankan. Hal tersebut dilakukan mungkin untuk menghindari
perasaan takut gagal (fear of failure) atau bahkan takut sukses (fear of
success). Mereka lebih suka jika orang lain berpikir bahwa mereka
kurang usaha dibandingkan kurang mampu. Selain itu, mereka juga
ingin menghindari sesuatu yang mereka anggap tidak menyenangkan;
3) Decisional Procrastinators: jenis penunda ini selalu ragu dalam
mengambil keputusan. Mereka tidak dapat membuat keputusan atau
memberikan kesimpulan dengan tepat waktu. Dengan tidak membuat
keputusan, mereka merasa terbebas dari tanggung jawab.

Schouwenburg (dalam Ferrari, dkk, 1995) menyebutkan
prokrastinasi akademik sebagai suatu perilaku penundaan dapat
termanifestasi dalam indikator tertentu yang dapat diukur dan diamati
adalah:

1) Adanya penundaan untuk memulai ataupun menyelesaikan tugas.
Seorang prokrastinator tahu bahwa tugas yang dihadapi harus
diselesaikan sampai tuntas, namun ia menunda untuk melakukannya.
Di samping itu, jika prokrastinator sudah mulai mengerjakan tugas
tersebut maka dia akan menunda untuk menyelesaikannya hingga
tuntas.

2) Kelambanan dalam mengerjakan tugas. Prokrastinator perlu waktu
yang lebih lama dari waktu yang dibutuhkan orang lain pada
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umumnya dalam menyelesaikan tugas. Mereka menghabiskan waktu
yang dimilikinya untuk mempersiapkan diri secara berlebihan,
maupun melakukan hal-hal yang dibutuhkan dalam penyelesaian
suatu tugas, tanpa memperhitungkan keterbatasan waktu yang
dimilikinya. Tindakan tersebut terkadang dapat mengakibatkan
prokrastinator tidak berhasil menyelesaikan tugasnya secara
memadai. Kelambanan dalam arti lambannya kerja prokrastinator
dalam melakukan tugas, dapat menjadi ciri utama dalam
prokrastinasi akademik.

3) Kesenjangan waktu antara rencana atau kinerja  aktual.
Prokrastinator merasa kesulitan untuk melakukan sesuatu sesuai
dengan batas waktu yang telah ditentukan sebelumnya.
Prokrastinator mungkin merencanakan untuk memulai mengerjakan
suatu tugas pada waktu yang ditentukan, akan tetapi hingga batas
waktu yang ditentukan itu habis, ia belum juga melakukan pekerjaan
tersebut. Penundaan yang dilakukan dapat menyebabkan kegagalan
dan keterlambatan dalam melaksanakan tugas.

4) Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan dari pada
melakukan tugas yang harus diselesaikan. Prokrastinator dengan
sengaja menunda pekerjaannya dan melakukan kegiatan lain yang
menyenangkan dan mendatangkan hiburan seperti menonton
televisi, membaca koran, mengobrol dan jalan-jalan (Suryo, 2017).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek dari
prokrastinasi akademik adalah adanya penundaan untuk memulai
ataupun menyelesaikan tugas, kelambanan dalam mengerjakan tugas,
kesenjangan waktu antara rencana/kinerja aktual, melakukan aktivitas

lain yang lebih menyenangkan.
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c. Faktor yang mempengaruhi Prokrastinasi Akademik

Faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik
menurut Ferrari dkk (1995) dapat dikategorikan menjadi dua macam,
antara lain: faktor internal, yaitu faktor-faktor yang terdapat dalam diri
prokrastinator yang terdiri dari kondisi fisik dan kondisi psikologis
prokrastinator yang bersangkutan seperti stres dan kelelahan. Faktor
eksternal yaitu faktor di luar prokrastinator yang ikut mempengaruhi
kecenderungan munculnya prokrastinasi pada prokrastinator terdiri dari
lingkungan yang tidak kondusif; kondisi lingkungan yang mendasarkan
penghargaan dan penilaian pada hasil akhir bukan pada prosesnya; dan
gaya pengasuhan orang tua, ketakutan akan gagal, tidak menyukai
tugas, dan ketidakmampuan dalam mengelola atau me-manage waktu.

Berdasarkan hasil penelitian Fauziah (2015) diperoleh 3 faktor
yang menyebabkan prokrastinasi yaitu fisik, psikis, dan lingkungan,
dengan nilai korelasi untuk analisis konfirmasi sebesar 0,50 untuk
aspek fisik, 0,55 korelasi dengan aspek psikis dan 0,92 korelasi hasil
aspek lingkungan.

Dari hasil penelitian Aziz dan Rahardjo (2013) ditemukan bahwa
faktor-faktor prokrastinasi akademik terdiri atas dua kategori yaitu
faktor prokrastinasi akademik primer yang terdiri dari: Anxiety, Time
Disorganization, Poor Task Approach, Stress and Fatigue dan faktor
prokrastinasi akademik sekunder yang terdiri dari: Low Discomfort
Tolerance and Pleasure Seeking, Self-Depreciation, Environmental

Disorganization dan Lack of Assertion.
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2. Ketertarikan Akademik
a. Definisi Ketertarikan Akademik

Menurut Suadirman (1984) ketertarikan adalah proses yang
dialami setiap individu tetapi sulit dijelaskan. Dzakir (1993)
menyampaikan, tertarik adalah suka atau senang, tetapi belum
melakukan aktivitas. Winkell (1983) mendefinisikan rasa tertarik
sebagai penilaian positif terhadap suatu obyek. Berdasarkan tiga
pendapat ini, disimpulkan bahwa rasa tertarik merupakan rasa yang
dimiliki setiap individu dalam ungkapan suka, senang dan simrpati
kepada sesuatu sebelum melakukan aktivitas, sebagai penilian positif
atau suatu obyek.

Menurut Sardiman (2003) minat seseorang terhadap suatu objek
akan lebih kelihatan jika objek tersebut sesuai sasaran dan berkaitan
dengan keinginan dan kebutuhan seseorang yang bersangkutan. Dari
beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa minat
merupakan kecenderungan pada seseorang yang ditandai dengan rasa
senang atau ketertarikan pada objek tertentu disertai dengan adanya
pemusatan perhatian kepada objek tersebut dan keinginan untuk terlibat
dalam aktivitas objek tertentu, sehingga mengakibatkan seseorang
memiliki keinginan untuk terlibat secara langsung dalam suatu objek
atau aktivitas tertentu, karena dirasakan bermakana bagi dirinya dan
ada harapan yang dituju.

Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong untuk
cenderung merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan atau bisa
berupa pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu

sendiri. Siswa yang tertarik pada pelajaran yang diminatinya maka
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siswa tersebut akan senantiasa mengikuti pelajaran karena siswa
merasa bituh akan pelajaran tersebut (Masruroh, 2017).

Siswa yang menaruh minat pada pelajaran tertentu maka
akan melahirkan perhatian spontan dan perhatian spontan akan
memungkinkan terciptanya konsentrasi untuk waktu yang lebih
lama. Sehingga siswa yang menaruh minat pada suatu mata
pelajaran akan memberikan perhatian yang besar. la akan
menghabiskan banyak waktu dan tenaga untuk belajar mata
pelajaran yang diminatinya (Liang Gie dalam Masruroh, 2017).

Ketertarikan ~ seseorang  akan  sesuatu  obyek  yang
mengakibatkan orang tersebut senang dan tertarik untuk melakukan
atau mengerjakan kegiatan dari obyek tersebut. Keterlibatan atau
partisipasi  siswa dalam belajar ditunjukkan dengan adanya
kesadaran siswa untuk belajar di rumah, tindakan siswa saat tidak
masuk sekolah, kesadaran siswa untuk bertanya, kesadaran siswa
dalam mengisi waktu luang, dan kesadaran siswa dalam mengikuti
les (Masruroh, 2017).

Ketertarikan merupakan suatu proses yang dengan mudah dialami
oleh setiap individu tetapi sukar untuk diterapkan. Kecenderungan
untuk menilai seseorang atau suatu kelompok secara positif untuk
mendekatinya, dan untuk berperilaku secara positif padanya (Brigham,
1991).

Dillon (2003) menyatakan komponen-komponen akademik
sebagai berikut, “agrees that learning community is composed of three
social, academic and physical elements. He describes the academic
element as teaching and curriculum, social element as an interpersonal

relation placed between members of community and at last the physical
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element as a current place where the community lives and learns.
These elements are designed in that shape in order to interact with
each other and to facilitate the professional, ethical and civic
development of students”. Dillon (2003) setuju bahwa elemen akademik
terdiri dari tiga elemen: sosial, akademik dan fisik. Dia
menggambarkan elemen akademik sebagai pengajaran dan kurikulum.
Elemen sosial sebagai hubungan interpersonal antara anggota yang ada
di lingkungan akademik. Elemen fisiknya adalah tempat dimana siswa
tinggal dan belajar. Elemen-elemen ini dirancang untuk berinteraksi
satu sama lain dan untuk memfasilitasi pengembangan profesional
siswa.

Dari uraian pendapat di atas dapat dikatakan bahwa ketertarikan
akademik adalah sikap positif individu terhadap bidang-bidang atau
elemen akademik.

. Aspek-aspek Ketertarikan Akademik

Aspek yang membentuk ketertarikan akademik penulis susun
bersama pembimbing dengan berdasarkan teori ahli, antara lain sebagai
berikut:

1) Minat tinggi, merupakan suatu gejala psikologi yang terdapat pada
diri seseorang dengan menampakkan beberapa gejala seperti: gairah,
kemauan, keterlibatan, keinginan, perasaan suka untuk melakukan
proses perubahan tingkah laku melalui berbagai kegiatan yang
meliputi mencari pengetahuan dan pengalaman (Masruroh, 2017).
Indikator minat menurut Safari (2012) bahwa definisi konsep minat
belajar adalah pilihan kesenangan dalam melakukan kegiatan dan

dapat membangkitkan gairah seseorang untuk memenuhi
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2)

kesediannya dalam belajar. Menurut dari definisi di atas maka ruang
lingkup dan indicator minat belajar meliputi: kesukaan atau perasaan
senang, ketertarikan siswa, perhatian, keterlibatan.

Motivasi tinggi, yaitu keseluruhan daya gerak baik itu dari luar diri
siswa maupun dari dalam diri siswa dengan menciptakan suatu
rangkaian usaha untuk mempersiapkan kondisi tertentu yang
mngarahkan pada kegiatan belajar sehingga tujuannya dapat tercapai
(Masruroh, 2017).

Indikator motivasi menurut Uno (2008) bahwa definisi konsep minat
belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswi yang
sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku. Ciri-ciri
siswa yang memiliki motivasi belajar diklasifikasikan antara lain:
adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya dorongan dan
kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita cita masa depan,
adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik
dalam belajar, dan adanya lingkungan belajar yang kondusif.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek dari

ketertarikan akademik adalah minat tinggi dan motivasi tinggi siswa

terhadap bidang-bidang akademik.

3. Self-Regulated Learning

a. Definisi Self-Regulated Learning

Zimmerman (dalam Cobb, 2003) mendefinisikan self-regulated

learning sebagai kemampuan menjadi individu yang aktif dalam proses

pembelajaran ditinjau dari sudut metakognitif, motivasi dan perilaku.

Dari sudut metakognitif, individu yang mandiri merencanakan,

menentukan tujuan, mengatur, memonitor diri, dan mengevaluasi diri
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terhadap berbagai hal selama proses memperoleh keahlian. Dari sudut
motivasi, individu yang mandiri menyadari kompetensinya,
memperlihatkan keyakinan yang tinggi terhadap dirinya (High self-
eficacy), dan ketertarikan kepada tugas. Individu yang memiliki
motivasi tinggi, memulai belajar dengan menampilkan usaha yang luar
biasa dan tekun selama belajar. Dari segi perilaku, individu yang
mandiri memilih, menyusun, dan menciptakan lingkungan mereka
untuk bisa belajar optimal.

Pintrich dan Groot (1990) memberi istilah self-regulation dalam
belajar sebagai self-regulated learning. Menurutnya, dalam self-
regulated learning terdapat tiga komponen self-regulation, yaitu
komponen strategi-strategi kognitif, strategi-strategi metakognitif dan
manajemen usaha. Menurut mereka, strategi-strategi kognitif adalah
strategi-strategi yang digunakan untuk mengolah informasi seperti,
pengulangan (rehearsal), elaborasi (elaboration), dan organisasi
(organization).Dan  strategi-strategi  metakognitif  terdiri  dati
perencanaan (panning), pemantauan (monitoring), dan modifikasi
kognitif (cognitive modification). Manajeman usaha adalah kegiatan
individu mengelola dan mengontrol usaha mereka dalam menghadapi
hambatan ketika menyelesaikan tugas-tugas akademis di kelas.

Corno dan Mandinach (dalam Sihaloho, 2016), memberikan
definisi self-regulated learning sebagai usaha individu atau siswa
dalam melaksanakan aktivitas belajar dengan melibatkan proses
metakognisi yang mencakup perencanaan dan pemantauan dan afeksi

yang dimilikinya.
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Hal senada juga dikemukakan oleh Butler dkk (dalam Sihaloho,
2016), yang menyatakan bahwa self-regulated learning merupakan
usaha aktif dari siswa untuk meraih tujuan yang telah direncanakan
dalam aktivitas belajarnya dengan melibatkan kemampuan kognitif,
afektif, dan perilaku.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, self-regulated learning
adalah upaya individu untuk mengatur diri dalam proses
belajar dengan mengikut sertakan kemampuan yang dimilikinya,
mencakup metakognisi, motivasi dan perilaku aktif bagi siswa untuk

meraih suatu tujuan.

b. Aspek-aspek Self-Regulated Learning

Menurut Schunk dan Zimmerman (dalam Ropp, 1998),
mengemukakan bahwa self-regulated learning mencakup tiga aspek,
yaitu:

Zimmerman (dalam Ropp, 1998) menyatakan bahwa
metakognisis adalah kemampuan individu dalam merencanakan,
mengorganisasi atau mengatur, menginstruksikan diri, memonitor dan
melakukan evaluasi dalam aktifitas belajar. Schraw (dalam Martinez,
1997) menambahkan bahwa pengetahuan tentang kognisi meliputi
informasi mengenai kekuatan dan kelemahan yang dimiliki individu,
pengetahuan tentang strategi serta pengetahuan tentang kapan dan
dimana saat pengguanaan strategi yang dimiliki. Pengaturan kognisi
mencakup perencanaan, pemantauan dan perbaikan perilaku.

Menurut Zimmerman dan Schunk (dalam Ropp, 1998), motivasi
dalam self-regulated learning merupakan suatu pendorong yang ada
dalam diri individu yang meliputi persepsi terhadap efikasi diri,
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kompetensi dan otonomi yang dimiliki dalam melaksanakan kegiataan
belajar. Motivasi merupakan fungsi dari kebutuhan dasar untuk
mengontrol dan berkaitan dengan perasaan kompotensi yang dimiliki
oleh setiap individu (Martinez dkk, 1997).

Perilaku merupakan upaya individu untuk mengatur dirinya,
menyeleksi dan memanfaatkan lingkungan yang mendukung aktivitas
belajar (Zimmerman dkk, 1998).

Ketiga aspek dari self-regulated learning di atas apabila
digunakan secara tepat sesuai kebutuhan dan kondisi, akan menunjang
kemampuan dalam pengelolaan diri dalam aktivitas belajar yang
optimal. Menurut Zimmerman dan Schunk (dalam Wolters, 1998),
bahwa individu yang melakukan self-regulated learning secara tepat
dan baik diindikasikan sebagai individu yang berperan secara aktif
dalam proses belajar dan memiliki kemampuan untuk mengatur cara
belajar yang dilakukannya.

Menurut (Zimmerman, 1989) self-regulated learning terdiri atas
tiga aspek pengaturan diri dalam kegiatan akademis, yaitu metakognisi,
motivasi dan perilaku. Indikator dari aspek-aspek tersebut diambil dari
skala milik Wolters (2003).

1) Metakognisi
Metakognisi meliputi bermacam-macam aktivitas kognitif
yang mengharuskan individu untuk mengubah atau mengadaptasi
kognisi mereka. Strategi yang termasuk dalam aspek ini meliputi:
a) Rehearsal strategies adalah strategi atau usaha untuk menghafal
materi dengan cara mengulangi materi lagi sehingga lebih mudah

dipahami.
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b) Elaboration strategies adalah strategi untuk meringkas dan
menggunakan kata-kata sendiri dalam memahami suatu materi.

c¢) Organization strategies adalah strategi untuk mengorganisasi
kembali suatu materi pelajaran sehingga mudah untuk dipahami.

d) Metacognitive self-regulation adalah berbagai usaha pengaturan
kognisi seperti perencanaan, pemantauan, penggunaan strategi
pengaturan belajar, evaluasi dan revisi dari kegiatan belajar.

2) Motivasi
Motivasi melibatkan aktivitas individu yang penuh tujuan dan
mendorong individu secara sengaja memulai, mengatur,
mempertahankan kesediaan diri, mempersiapkan tugas selanjutnya
atau menyelesaikan suatu kegiatan sesuai dengan tujuannya.

Strategi regulasi motivasi meliputi:

a) Mastery self-talk adalah aktivitas atau tindakan mengatakan kata-
kata motivasi pada diri sendiri untuk meningkatkan kinerja diri
dalam proses belajar.

b) Relevance enhancement adalah usaha individu untuk
menghubungkan suatu materi dengan segala hal yang berkaitan
dengan dirinya.

c) Situasional interest enhancement adalah usaha individu untuk
merubah situasi belajar agar menjadi suatu hal yang
menyenangkan.

d) Performance/relative ability self-talk adalah aktivitas berbicara
pada diri sendiri untuk meningkatkan motivasi belajarnya dengan
cara membandingkan apa yang telah dilakukan diri sendiri

dengan apa yang telah dilakukan siswa lain.
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e) Performance/extrinsic self-talk adalah aktivitas berbicara pada
diri sendiri agar mendapatkan umpan balik yang positif guna
meningkatkan performansi belajar.

f) Self-consequating adalah individu memikirkan imbalan- imbalan
atau hukuman-hukuman yang akan ia dapat atas kesuksesan atau
kegagalan yang dicapai.

g) Environmental structuring adalah aktivitas memilih atau
mengatur lingkungan fisik agar lebih mudah untuk belajar.

3) Perilaku
Regulasi perilaku melibatkan usaha individu untuk mengatur,
mengontrol perilaku, menyeleksi dan mengatur lingkungan serta
memanfaatkan kondisi lingkungan. Strategi dalam regulasi perilaku

meliputi:

a) Effort regulation adalah usaha individu untuk mempertahankan
semangat belajar yang dimiliki.

b) Regulating time and study environment adalah usaha untuk
mengatur waktu dan lingkungan belajar.

c) General intention to seek needed help adalah kebutuhan untuk
mencari bantuan.

d) General intention to avoid needed help adalah keinginan untuk
menyelesaikan sesuatu dengan kerja keras sendiri terlebih dahulu
dibandingkan mencari bantuan orang lain.

e) Instrumental (autonomous) help-seeking goal adalah aktivitas
meminta bantuan orang lain sebagai cara untuk memahami materi
sehingga siswa mampu menyelesaikan tugas dengan usahanya

sendiri.
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f) Seeking help from formal source (teachers) adalah usaha mencari
bantuan dari sumber-sumber formal, misalnya guru.
g) Seeking help from informal source (other students) adalah usaha

mencari bantuan dari sumber-sumber informal seperti siswa lain.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek dari
self-regulated learning adalah metakognisi, motivasi dan perilaku.
Dimana indikator di setiap aspek adalah sebagai berikut: metakognisi
(rehearsal strategies, elaboration strategies, organization strategies,
metacognitive self-regulation); motivasi (mastery self-talk, relevance
enhancement, situasional interest enhancement, performance/relative
ability self-talk, performance/extrinsic self-talk, self-consequating,
environmental structuring); perilaku (effort regulation, regulating time

and study environment, seeking help).

B. Landasan Pemikiran

Berdasarkan hasil studi wawancara guru mata pelajaran di salah satu
SMK di Kota Nganjuk ditemukan indikator-indikator sebagai berikut:
1.siswa malas dalam mengerjakan tugas, 2.siswa yang saat mata pelajaran A
akan tetapi mengerjakan tugas mata pelajaran B, 3.siswa tidak tepat waktu
dalam mengumpulkan tugas yang diberikan guru, 4.siswa tidak mengikuti
pelajaran tertentu dan lebih memilih pergi ke kantin, 5.siswa tidak mau diajar
guru dalam mata pelajaran tertentu.

Berdasarkan indikator-indikator di atas, fenomena yang terjadi di salah
satu SMK di Kota Nganjuk ini merupakan perilaku prokrastinasi (penundaan
tugas). Prokrastinasi merupakan fenomena menunda tugas terhadap tugas

yang seharusnya dikerjakan tepat waktu namun memilih melakukan
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pekerjaan lain sehingga tugas menjadi terlambat. Perilaku menunda-nunda
yang dimanifestasikan dalam dunia pendidikan sering disebut dengan
prokrastinasi akademik (Azizah dan Kardiyem, 2020).

Ferrari (dalam Afriansyah, 2019) mengatakan bahwa sebagai suatu
perilaku penundaan, prokrastinasi dapat termanifestasikan dalam indikator
tertentu yang dapat diukur dan diamati ciri-ciri tertentu. Ciri-ciri prokrastinasi
adalah: 1.penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas,
2.keterlambatan dalam menyelesaikan tugas, 3.kesenjangan waktu antara
rencana dan kinerja actual, 4.melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan.

Prokrastinasi akademik siswa bisa dipengaruhi dari beberapa faktor
seperti yang telah dibahas dalam penelitian sebelumnya. Faktor-faktor
tersebut meliputi: task aversiveness, kecanduan internet, adversity quotient,
perfeksionisme, konformitas, dan media sosial, self-control dan kecanduan
game online, kesadaran diri dan efikasi diri, manajemen waktu dan dukungan
sosial, regulasi diri, kedisiplinan melaksanakan shalat wajib, kontrol diri,
layanan penguasaan konten dan motivasi belajar, self-efficacy dan self-
control, efektivitas komunikasi interpersonal siswa dan guru.

Menurut Lewin (dalam Ekawati, 2019) belajar berlangsung sebagai
akibat dari perubahan dalam struktur kognitif. Lewin berpendapat bahwa
tingkah laku merupakan hasil interaksi antar kekuatan baik yang berasal dari
individu seperti tujuan, kebutuhan tekanan kejiwaan maupun yang berasal
dari luar individu seperti tantangan dan permasalahan. Lewin (1936)
merumuskan perilaku sebagai B = f (P, E), dimana B, P, dan E berturut-turut
adalah behavior (perilaku), the person (individu), dan the environment
(lingkungan).

Salah satu komponen afektif yang berpengaruh terhadap perilaku
prokrastinasi adalah self-regulated learning dimana pembelajaran yang diatur
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sendiri berfokus pada perencanaan, pemantauan, dan kontrol tindakan
(perilaku), berpikir (kognisi), dorongan, kepercayaan diri (motivasi), dan
perasaan (kondisi). Individu yang dikategorikan memiliki self-regulated
learning yang tinggi maka individu tersebut mampu dan menjadi pelaku
utama dalam mengubah stimulus dengan cara mengarahkan serta mengatur
perilaku belajarnya untuk dibawa ke arah konsekuensi yang positif.

Sedangkan individu yang dikategorikan memiliki self-regulated
learning yang rendah, individu tersebut tidak akan mampu
menginterpretasikan stimulus yang dihadapinya ke dalam bentuk perilaku
belajar yang positif sehingga akan mengarah pada hal yang negatif. Siswa
tersebut akan lebih memilih melakukan kegiatan yang lebih menyenangkan
daripada menyelesaikan tugas mereka seperti menonton televisi, bermain
video game, serta bermain dengan teman sebayanya. Hal ini menyebabkan
proses belajar dan proses mengerjakan tugas menjadi tertunda (Zimmerman,
dalam Setiani dkk, 2018).

Selain dari faktor internal siswa, berdasarkan indikator permasalahan
didapatkan siswa melakukan prokrastinasi karena kurang menyukai mata
pelajaran, guru mata pelajaran, dan cara mengajar guru. Prokrastinasi terjadi
karena siswa kurang memiliki ketertarikan pada elemen-elemen akademik
(guru mata pelajaran, mata pelajaran, metode mengajar, dan lingkungan
belajar). Hal-hal tersebut bisa disebut sebagai rasa ketertarikan akademik
siswa.

Ketertarikan merupakan kecenderungan dalam menilai seseorang atau
suatu kelompok secara positif untuk mendekatinya, dan untuk berperilaku
secara positif padanya (Brigham, 1991). Objek penilaian disini bisa dikaitkan
dengan ke empat elemen akademik seperti: guru mata pelajaran, mata
pelajaran, metode mengajar, dan lingkungan belajar (Dillon, 2003).
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Prokrastinasi akademik siswa akan menurun/berkurang apabila siswa
mampu memaksimalkan rasa ketertarikan mereka pada bidang akademik.
Ketertarikan siswa terhadap bidang akademik mampu mengakibatkan siswa
tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan dari
obyek tersebut. Keterlibatan siswa dalam belajar ditunjukkan dengan adanya
kesadaran siswa untuk belajar di rumah, siswa saat tidak masuk sekolah,
kesadaran siswa untuk bertanya, kesadaran siswa dalam mengisi waktu
luang.

Siswa yang memiliki ketertarikan akademik tinggi akan mampu
mengorganisir kegiatan mereka dalam belajar dan kegiatan tersebut
mencakup metakognisi, motivasi dan juga perilaku. Dimana kegiatan tersebut
merupakan aspek dari self-regulated learning. Oleh sebab itu, dengan
dimunculkannya variabel self-regulated learning, nilai ketertarikan akademik
akan semakin tinggi berpengaruhnya terhadap prokrastinasi akademi siswa.

Oleh sebab itu, prokrastinasi akademik siswa dapat dipengaruhi oleh
faktor ketertarikan akademik melalui self-regulated learning. Dalam
mencegah sikap prokrastinasi akademik pada siswa maka perlu ditingkatkan
rasa ketertarikan akademik serta self-regulated learning yang tinggi.
Ketertarikan akademik yang dimiliki oleh siswa akan otomatis mengurangi
perilaku prokrastinasi akademik. Tugas akademik pun akan menjadi suatu hal

yang menyenangkan untuk siswa dan siswa mampu meraih prestasi setinggi-

tingginya.
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C. Hipotesis
Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
ada hubungan negatif antara Ketertarikan Akademik (X) terhadap
Prokrastinasi Akademik (Y)

. ada hubungan positif antara Ketertarikan Akademik (X) terhadap Self-

Regulated Learning (Z)
ada hubungan negatif antara Self-Regulated Learning (Z) terhadap
Prokrastinasi Akademik ()

. ada hubungan antara Ketertarikan Akademik (X) terhadap Prokrastinasi

Akademik (Y) melalui Self-Regulated Learning (Z)



